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.“Omong-omong'', tentang se Seni ibarat makan kacang 1 
niyang bertolak dari karya2 seni — Pada suatu kesempatan Putu ,818U 
rupa yang digelarkan di ruang Wijaya menyatakan apakah paman 

pameran TIM (Jakartal hari  meran ini. merupakan suatu: ci 
Minggu lalu banyak menarik taan yang macet sehingga mun 

perhatian, Entah mereka terlibat cul. kecenderungan . membuat. 

langsung sebagai pembicara gerakan lain, jawabanpun ter tan, Yan 
atau hanya menyampaikan ke hantar dengan jelas, Paing $ 

san dan pertanyaan secara tertu mereka kata, seni ini bukai Kai uli pende 

lis ataupun hanya yang berdiam sesuatu yang sakral, /disul 1 B nakah 

sebagai pendengar. Putu Wijaya dan serba dimahi 
yang bertugas sebagai modera mana yang “ditami ah 

tor, lumayan. merangsang orang seni2 yang terdahulu 

untuk ikut aktif. Satu thema reka Ibarat :orang  mB 

pembicaraan yang menjadi po jalan kaki atau seperti 

kok, tanpa suatu rencana adalah . makan kacang seperti ju 

masalah komunikasi. Tentu saja telah ditunjukkan pada 

ini mengandalkan adanya pre ' cipta mereka, Atau pada 
tensi bahwa karya2 seni Rupa yang memi 

Baru pada dasarnya membuka nita “duduk di atas “kk 

satu wilayah yang lebih lapang Mengapa justri 
untuk membentuk dialog, yang' asing dan risi 

santai dan bagpas leluasa. 
akrabi? Atau'! 

Seniberhubungan dengan "asal ter 

| orang banyak sepeda kumba 
ya yang tersebukt 

Untuk itulah ketika Bagong 
Kussudiarjo menyinggung-nying 
gung masalah yang terlebih dulu berikan apa-apa, SM, Pute 

@encipta karya2 seperti yang di Ikranegara dianggap sangat me. Jah: Iai 

gelarkan mereka, dengan me rangsang sensory optisnya, guru2 5 

Sebut bahwa di Eropa dan Dalam diskusi itu/ turut, berbis kusj.ir 

Amegika seni tersebut sudah cara Sitor Situmorang.” Serta path 

Ii biasa, maka menjadi su beberapa seniman “ikut pul 
tuyfah dan berhubungan dengan - berbicara, antaranya pelukis 

tal, ada dalam interaksi antara 
penikmat dan hasil seni. kan surat. salut dari” 

Dan apa pula yang dilakukan yang seangkatan yaitu 
seniman jika karya2nya tidak Pelukis Danarto lai 
menerbitkan suatu dialog, seper 
ti yang ditanyakan oleh Sandy 
Tyas? Dengan santai pula mere 
ka menjawab bahwa itu merupa 
kan suatu petunjuk kegagalan. 

| Tetapi merekapun memberikan 
| kata setuju bahwa .komunikasi 

itu suatu usaha yang, disorong 
kan secara “subjektif. Semua 
memiliki taraf sendiri2. Hingga 
bisa dimengerti ketika ada se 
orang pengunjung yang menya 
takan sangat terkesan dengan 
gantungan2 plastik yang berisi 
daun palem, digugat oleh pe 
Ingunjung lainnya yang: mengata 
kan karya tersebut tak memba, 
rikan dialog sama sekali. 


